HUBUNGAN PENGELOLAAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH

DENGAN MINAT BACA SISWA DI MTs NEGERI

KAWUNGLARANG KABUPATEN CIAMIS by Irma Ispiawati,
HUBUNGAN PENGELOLAAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH 
DENGAN MINAT BACA SISWA DI MTs NEGERI  





Diajukan sebagai Salah Satu Syarat 
untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I) 
pada Program Studi Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial (T.IPS) Fakultas Tarbiyah 












KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA (RI) 







Irma Ispiawati : Hubungan Pengelolaaan Perpustakaan Sekolah Dengan 
Minat Baca Siswa di MTs Negeri Kawunglarang 
Kabupaten Ciamis. 
 
 Keberadaaan perpustakaan sekolah sangat penting karena perpustakaan 
sekolah merupakan “jantung dari pendidikan” yang menghidupkan sekolah itu 
dilangsungkan. Keberadaan perpustakaan di lingkungan sekolah merupakan 
keharusan demi terciptanya proses pembelajaran yang baik dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara akademik. 
 Penelitian ini bertujuan untuk  memperoleh informasi objektif mengenai 
pengelolaan Perpustakaan Sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 
Kawunglarang Kabupaten Ciamis.dan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
antara pengelolaan perpustakiaan sekolah dengan minat baca siswa. 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 
menggunakan metode kuantitatif korelasional. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara (1) Wawancara (2) Observasi (3) Angket.  
 Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif. Kemudian hasil angket 
tentang pengelolaan Perpustakaan Sekolah dan Minat Baca Siswa, lalu untuk 
mengetahui hubungan pengelolaan perpustakaan sekolah dengan minat baca 
siswa. Data dianalisis dengan menggunakan koefisien korelasi product moment. 
Berdasarkan hasil respon siswa pengelolaan perpustakaan menunjukan hasil 
respon positif karena persentase skor rata-rata sebesar 71,42% (kategori cukup 
baik) dan minat baca siswa sebesar 59,46% (kategori cukup baik). Jika melihat 
hasil dari uji t, diperoleh thitung  = 2,98 sehingga thitung   lebih besar dari ttabel atau 
2,98 > 2,021 maka 𝐻𝑜  ditolak dan 𝐻𝑎  diterima. Artinya ada hubungan signifikan 
antara pengelolaan perpustakaan dengan minat baca siswa MtsN Kawunglarang 
pada tarap kesalahan 5 %. 
Kata kunci : Hubungan, Pengelolaan perpustakaan, minat Baca. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Dapat disadari bahwa kemajuan suatu bangsa berugantung pada 
kualitas sumber daya manusianya. Demikian pula dalam mewujudkan 
masyarakat Indonesia yang berkualitas tinggi tidak lepas dari pendidikan. 
Kegiatan memajukan pendidikan di Indonesia telah dilakukan antara lain 
melalui peningkatajn pendidikan yang di wujudkan dalam Undang-undang 
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ( Sisdiknas ). 
Pasal 1 menyebutkan, bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktip mampu mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan sepiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlaq mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyrakat, bangsa dan negara. 
Salah satu sarana yang menunjang proses belajar mengajar di sekolah 
adalah perpustakaan. Perpustakaan sekolah dewasa ini bukan hanya 
merupakan unit kerja yang menyediakan bacaan guna menambah 
pengetahuan dan wawasan bagi murid, tapi juga merupakan bagian integral 
pembelajaran. Artinya penyelenggaraan perpustakaan sekolah harus sejalan 
dengan visi dan misi sekolah dengan mengadakan bahan bacaan bermutu 
yang sesuai dengan kerikulum, menyelenggarakan kegiatan yang berkaitan 
dengan bidang studi, dan kegiatan penunjang lain, misalnya berkaitan dengan 
peristiwa  penting yang diperingati sekolah. 
Keberadaan perpustakaan sangat penting karena perpustakaan adalah 
merupakan “ jantung dari pendidikan “ yang menghidupakan sekolah itu 
dimana pendidikan itu dilangsungkan, keberadaan perpustakaan dilingkungan 
sekolah merupakan keharusan demi terciptanya proses pembelajaran yang 





secara oprasional pengolahan perpustakaan harus benar-benar diposisikan 
secara tepat. 
Arti penting perpustakaan dalam dunia pendidikan karena adanya 
kebutuhan dari sekolah itu sendiri karena adanya kebutuhan dan perubahan 
yang terjadi dalam lembaga pendidikan. Masalah kebutuhan perpustakaan 
suatu sekolah adalah kehadiranya sangat diperlukan karena dapat menunjang 
kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peranan perpustakaan 
sekolah sangat penting artinya. Kerena pepustakaan sebagai pusat dan 
penyebar informasi sehingga membantu proses belajar mengajar dalam 
rangka mengkaji ilmu pengetahuan yang sedang berkembang. 
Perpustakaan dengan unsur utama buku bisa mengantarkan siswa 
sebagai individu kedunia yang lebih luas, bahkan juga sebagai alat 
penghubung dalam menghubungkan peristiwa masa lalu, kini dan yang akan 
datang. Karena didalamnya mengandung ide-ide manusia dari zaman ke 
zaman, pengetahuan serta budaya, sehingga generasi muda tidak ketinggalan 
informasi. 
Penyelenggaraan perpustakaan sekolah sebenarnya bukan hanya 
mengumpulkan buku-buku atau bahan pustaka, tetapi dengan adanya 
perpustakaan ini diharapkan dapat membantu murid dan guru menyelesaikan 
tugas-tugas dalamproses belajar mengajar pada tiap-tiap sekolah tersebut. 
Untuk itulah hendaknya perpustakaan sekolah disesuaikan dengan 
kurikulum, karena untuk menunjang proses belajar-mengajar di sekolah yang 
lebih penting lagi bahwa koleksi bahan perpustakaan sekolah harus 
memenuhi tuntunan kurikulum. 
Minat adalah perpaduan keinginan dan kemauan yang dapat 
berkembang jika ada motivasi. Kebiasaan adalah prilaku suatu sikap atau 
kegiatan yang bersifat fisik atau mental yang telah mendarah daging atau 
membudaya dalam diri seseorang. Minat dan motivasi mempunyai peranan 
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menentukan, jika minat dan motivasi tidak ada pada umumnya kebiasaan 
tidak tumbuh dan tidak berkembang. 
Peranan perpustakaan sekolah dalam pembinaan minat baca sangat 
penting, diantaranya : 
1. Menimbulkan kecintaan terhadap membaca, memupuk kesadaran 
membaca, dan menanamkan kebiasaan membaca. 
2. Membimbing dan mengarahkan teknik memahami bacaan. 
3. Memperluas pengetahuan dan memperdalam pengetahuan yang 
sudah diperoleh. 
4. Membantu perkembangan kecakapan bahasa dan daya pikir 
dengan menyajikan buku-buku yang bermutu. 
5. Memberikan dasar-dasar ke arah studi mandiri. 
 
Minat baca merupakan hasil proses sosial budaya, artinya minat baca 
tidak akan tumbuh secara alami, melainkan memerlukan pembinaan yang 
positif agar dapat tumbuh. Minat baca akan tumbuh bila didukung dengan 
bahan-bahan bacaan yang memadai dan diminati oleh pembacanya. 
 Pembinaan minat baca pada hakikatnya adalah salah satu usaha untuk 
memperbaiki proses belajar mengajar disekolah yang menaunginya. Oleh 
karena itu pustakawan sekolah harus berupaya menciptakan situasi dan 
kondisi lingkungan perpustakaan yang benar-benar mendukung kemauan 
membaca para pemakai perpustakaan. 
Pada saat ini dunia pendidikan kita masih dihadapkan dengan suatu 
kondisi pasif tentang kurangnya gairah dan kemampuan para subyek didik 
untuk mencari, menggali, menemukan, mengolah, memanfaatkan dan 
mengembangkan informasi. Salah satu sebab etimologisnya yaitu lemahnya 
minat baca mereka. Inilah yang perlu dicermati perkembangannnya serta 
diupayakan alternatif solusinya. 
Namun permasalahannya adalah lingkungan pendidikan sekolah 
yang bagaimana dapat menumbuh kembangkan minat baca anak, tentunya 
adalah sekolah yang di dalamnya tercipta situasi pembelajaran yang 
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menyenangkan, menumbuh-kembangkan rasa ingin tahu, mengaktifkan 
siswa, memberi kesempatan kepada mereka untuk berpikir kritis dan logis 
serta untuk mengembangkan kreativitasnya, dan yang memungkinkan 
mereka belajara secara efektif. 
Minat baca dapat ditumbuhkan melalui pengembangan media baca 
seperti media baca elektronik yang dikembangkan oleh perpustakaan yang 
sadar akan perkembangan zaman, akan tetapi kenyataannya tingkat 
pengelolaan perpustakaan yang kurang memadai dalam peningkatan 
mutunya menimbulkan kurangnya minat siswa untuk membaca dan 
menggali ilmu yang diaplikasikannya dengan mengunjungi perpustakaan 
sekolah. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 
sejauh mana “Hubungan Pengelolaan Perpustakaan Sekolah Dengan Minat 
Baca Siswa di MTs Negeri Kawunglarang Kabupaten Ciamis”. 
 
B. Perumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Penelitian 
Wilayah yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
Administrasi Pendidikan 
b. Pendekatan Penelitian Kualitatif 
Jenis pendekatan penelitian yang digunakan adalah  penelitian 
lapangan (field research) yaitu penelitian dengan terjun langsung ke 
lapangan yang menjadi objek penelitian dengan teknik observasi, 
wawancara, dan angket. 
c. Jenis Penelitian 
Jenis masalah yang timbul dalam penelitian ini : Kurang 
Efektifitasnya pengelolaan perpustakaan sekolah dalam 





2. Pembatasan Masalah 
Batasan masalah bersifat penyederhanaan dan penyempitan 
ruang lingkup permasalahan. Agar masalah ini dapat terarah dan lebih 
jelas sehingga tidak terjadi kekeliruan juga kesalah pahaman, maka 
dalam penelitian ini permasalahan dibatasi pada : 
a. Pengelolaan Perpustakaan sekolah menunjuk kepada sarana 
pendidikan yang bertindak disatu pihak sebagai pelestari ilmu 
pengetahuan, dan di lain pihak sebagai sumber bahan pendidikan 
yang akan diwariskan kepada generasi yang lebih muda. 
b. Dalam minat baca siswa, minat dapat diartikan sebagai kebiasaan 
dalam melakukan sesuatu, sehingga diharapkan dapat melekat 
kebiasaan membaca tersebut pada benak diri mereka masing-
masing. Minat baca siswa yang diteliti oleh penulis adalah minat 
baca siswa di MTs Negeri Kawunglarang Kabupaten Ciamis. 
 
3. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana Pengelolaan Perpustakaan Sekolah MTs Negeri 
Kawunglarang Kabupaten Ciamis? 
2. Bagaimana Minat Baca Siswa MTs Negeri Kawunglarang 
Kabupaten Ciamis? 
3. Seberapa besar Hubungan Antara Pengelolaan Perpustakaan 
Sekolah dengan Minat Baca Siswa di MTs Negeri Kawunglarang 
Kabupaten Ciamis? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian bertujuan : 
1. Mendapatkan data tentang Pengelolaan perpustakaan Sekolah MTs 
Negeri Kawunglarang Kabupaten Ciamis 
2. Mendapatkan data tentang Minat Baca Siswa MTs Negeri 
Kawunglarang Kabupaten Ciamis 
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3. Mendapatkan data tentang seberapa besar Hubungan Antara 
Pengelolaan Perpustakaan  Sekolah Terhadap Minat Baca Siswa di MTs 
Negeri Kawunglarang Kabupaten Ciamis. 
 
D. Kerangka Pemikiran 
Menurut Ibrahim Bafadal dalam bukunya yang berjudul "pengelolaan 
perpustakaan sekolah" Beliau mendefinisikan perpustakaan sebagai berikut: 
"Perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu 
yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan (non 
book material ) yang diatur secara sistematis menurut aturan tertentu sehingga 
dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap pemakainya ". 
Para anak didik kini lebih dipandang sebagai subjek pendidikan dan tidak 
lagi dipandang sebagai objek pendidikan. Mereka dirangsang dan di arahkan 
untuk mampu melakukan studi secara mandiri dengan cara mencari berbagai 
sumber belajar, membaca, meneliti, dan  berbagai kegiatan lain yang positif dan 
produktif. Oleh karena itu, maka diperlukan perpustakaan sekolah, laboratorium, 
dan alat-alat peraga yang memadai agar proses belajar dapat tercipta secara 
harmonis dan dinamis. 
Pada saat ini,sering terdengar sebagai gagasan mengenai sistem pendidikan, 
baik yang merupakan penyempurnaan gagasan lama maupun yang sama sekali 
baru. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal, merupakan sarana yang 
strategis dalam usaha mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karena itu, sekolah 
diharapkan menjadi wadah untuk mempersiapkan generasi-generasi penerus yang 
trampil dan kreatif dalam menyongsong masa depannya. 
Keterbatasan waktu dalam menyampaikan materi pelajaran disekolah ( di 
dalam kelas ) menuntut makin baiknya secara kualitas maupun secara kuantitas. 
Sarana dan prasana dalam proses belajar. Dengan demikian, maka diperlukan satu 
sarana yang dapat dipergunakan sebagai sumber bahan pelajaran baik bagi 




Malcolm Hiffrin ( 1973:256 ) mengatakan perubahan dalam metode belajar 
mengajar menuntut adanya sikap baru terhadap kelengkapan dan 
pengorganisasian bahan pengajaran. Dengan demikian mendorong dan memaksa 
perpustakaan memperluas rentang pelayanan untuk menyediakan berbagai sumber 
informasi dan pusat belajar mengajar yang lengkap. 
Perputakaan sekolah harus memungkinkan para pemakai perpustakaan dapat 
memperoleh berbagai sumber pemecahan masalah yang d jumpai dalam proses 
belajar mengajar. Memang kebutuhan akan adanya perpustakaan sekolah timbul 
dari sistem pendidikan itu sendiri, sehingga banyak hal yang perlu dilayani oleh 
nperpustakaan sekolah seperti memperkaya bahan pengajaran, melengkapi alat-
alat peraga yang d harapkan menunjang efektifitas dan efisiensi proses belajar 
mengajar, menyediakan berbagai sumber informasi dan lain sebagainya. 
Dalam pembentukan pribadi yang utuh tidak mungkin hanya terpenuhi 
melalui penyampaian materi pelajaran dikelas oleh guru. Para siswa mesti 
berupaya melengkapi pelajaran yang diterimanya dikelas melalui upaya belajar 
mandiri. 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal,menduduki posisi yang sangat 
penting dan strategis dalam proses belajar mengajar. Sekolah memiliki peranan 
penting dalam menunjang dan menciptakan kebiasaan belajar yang baik yaitu 
salah satunya dengan jalan mengoptimalkan fungsi perpustakaan sekolah. 
Jika menjadi pokok persoalan, bagaimana upaya jalanan pihak 
sekolah(kepala sekola, guru, guru pustaka, dan staf guru yang lain)agar 
perpustakaan sekolah dapat di daya gunakan, dengan berkembangnya minat baca 
siswa diharapkan akan turut mendoromg minatnya untuk memperdalam ilmu dan 
pengetahuan serta kebudayaan pada umumnya, sehingga dari kesukaan membaca 
diharapkan meningkat menjadi gemar belajar dan gandrung ilmu pengetahuan.  
Perpustakaan dan bahan bacaan adalah dua kata yang saling bertaut. Karena 
diperpustakaanlah bahan pustaka dikumpulkan, diproses, dan di sebarluaskan. 
Membaca adalah salah satu jalan yang penting untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Pembinaan minat baca, pada hakikatnya adalah salah satu usaha untuk 
memperbaiki proses belajar mengajar disekolah yang menaunginya. Oleh karena 
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itu, pustaka sekolah harus berupaya menciptakan situasi dan kondisi lingkungan 




Hipotesis adalah sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 71). 
Dari rumusan masalah tersebut, dapat diatasi dengan pemecahan masalah 
sebagai berikut: 
(H0): Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Pengelolaan 
Perpustakaan Sekolah dengan minat baca Siswa di MTs Negeri Kawunglarang 
Kabupaten Ciamis. 
   Ha : terdapat hubungan antara pengelolaan perpustakaan sekolah dengan 
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